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IDENTIFIKASI JENIS BAMBU DIKAWASAN HKM DESA AIK BUAL

Oleh :

Febriana Tri Wulandari, Irwan Mahakam Lesmono Aji, Dwi Sukma Rini
Prodi Kehutanan Universitas Mataram

Abstrak : Bambu dikenal oleh masyarakat memiliki sifat-sifat yang baik untuk dimanfaatkan, antara lain
batangnya kuat, ulet, lurus, rata, keras, mudah dibelah, mudah dibentuk dan mudah dikerjakan serta ringan
sehingga mudah diangkut. Salah satu kawasaan yang menghasilkan bambu di Nusa Tenggara Barat adalah
HKM desa Aik Bual.  Informasi identifkasi bambu penting untuk mengetahui karateristik bambu pada
kawasan  tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis bambu dikawasan HKM desa
Aik Bual. Data identifikasi jenis diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi HKM desa Aik Bual
khususnya dan masyarakat pada umumnya sebagai pengguna bambu agar tidak terjadi kesalahan dalam
penggunaannya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode observasi
dan ekperimen.Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan September 2018 di HKM Desa
Aik Bual, Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan
hasil penelitian maka dapat disimpulkan jenis bambu yang terdapat di kawasan HKM desa Aik Bual
sebanyak empat jenis yaitu :(1).bambu Tali (Gigantochloa apus), bambu petung (Dendrocalamus asper
Backer), bambu ampel (Bambusa vulgaris Scharder ex Wendland) dan bambu galah (Gigantochloa atter
(Hassk) Kurz ex Munro. Keempat jenis bambu dikawasan HKM desa Aik Bual tersebut tersebar merata
dibantaran atau pinggir sungai dan hanya sedikit terdapat dikawasan kebun masyarakat. (2).Jumlah
rumpun terbanyak pada bambu tali dan yang terendah pada bambu ampel.  Sedangkan untuk jumlah
batang bambu per rumpun yang paling banyak pada bambu tali dan terendah pada bambu petung.

Kata kunci : Bambu, HKM, Desa Aik Bual

PENDAHULUAN

Bambu sebagai tanaman jenis rumput-
rumputan (Graminanea) tumbuh didaerah dataran
tinggi sampai rendah dengan ketinggian mencapai
300 mdpl dan biasanya tumbuh didaerah terbuka
yang bebas dari genanagan air.  Didunia terdapat
sekitar 1000 jenis bambu dan 80 genera, sebanyak
200 jenis dari 20 genera terdapat di Asia Tenggara.
Sedangkan di indonesa terdapat sekitar 60 jenis
bambu.Bambu dikenal oleh masyarakat memiliki
sifat-sifat yang baik untuk dimanfaatkan, antara
lain batangnya kuat, ulet, lurus, rata, keras, mudah
dibelah, mudah dibentuk dan mudah dikerjakan
serta ringan sehingga mudah diangkut. Selain itu
bambu juga relatif murah dibandingkan dengan
bahan bangunan lain karena banyak ditemukan di
sekitar pemukiman pedesaan, bambu menjadi
tanaman serbaguna bagi masyarakat pedesaan
(Wulandari,2011).

Manfaat bambu bagi masyarakat antara lain
:sebagai bahan konstruksi ringan, sebagai bahan
mebel dan kerajinan, sebagai papan komposit
(papan lamina, papan partikel dan papan serat),
sebagai bahan baku pembuatan kertas dan lain-
lain.Salah satu kawasaan yang menghasilkan
bambu di Nusa Tenggara Barat adalah HKM desa
Aik Bual.  Bambu didaerah tersebut selama ini
belum pernah dilakukan penelitian untuk
identifikasi jenis .Informasi identifkasi bambu
penting untuk mengetahui karateristik bambu pada

kawasan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui jenis-jenis bambu bambu
dikawasan desa Aik Bual.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian
observasi dan eksperimen. Penelitian dilaksanakan
pada bulan April sampai dengan September 2018 di
HKM Desa Aik Bual, Kecamatan Kopang
Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Pengujian Sifat Fisika dilakukan di
Laboratorium Silvikutur dan Teknologi Hasil
Hutan, Prodi Kehutanan Universitas Mataram.

Alat-alat yang digunakan adalah sebagai
berikut: Kamera, untuk mengambil dokumentasi
pada saat melakukan penelitian, Alat tulis, GPS,
Tally sheet. Penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap,
yaitu: Penelitian Pendahuluan, yaitu inventarisasi
jenis bambu yang ada di HKM Aik Bual;
Pengamatan morfologi bambu.

Penelitian Pendahuluan, Inventarisasi
dilakukan dengan metode sensus untuk
mengetetahui jenis dan lokasi rumpun bambu yang
ada di HKM Aik Bual. Kegiatan ini meliputi
penentuan jenis dan jumlah rumpun setiap jenis
bambu yang ditemui dengan bantuan penduduk
sekitar dan panduan identifikasi bambu



ISSNNo.2355-9292 Jurnal Sangkareang Mataram|9

http://www.untb.ac.id/Desember-2018/ Volume 4, No. 4, Desember 2018

Pengamatan Morfologi Bambu; Pengamatan
morfologi bambu dilakukan dengan metode
deskriptif. Berdasarkan hasil inventarisasi, diambil
sampel dari setiap jenis bambu, kemudian diamati
dan dideskripsikan ciri-cirinya, meliputi bentuk dan
warna batang, jumlah dalam satu rumpun, bentuk
dan warna daun, jumlah dan panjang ruas bambu.
Data yang diambil dalam bentuk foto dan
herbarium bagian daun.

Data yang diperoleh dianalisis dengan cara
desktriptif dalam bentuk tabel, gambar dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Jenis dan sebaran bambu dikawasan HKM desa
Aik Bual

Berdasarkan hasil survey dilapangan diperoleh
data  jenis bambu dikawasan HKM desa Aik bual
yang tersebar secara merata. Terdapat empat jenis
bambu dikawasan tersebut yaitu bambu Tali
(Gigantochloa apus), bambu petung
(Dendrocalamus asper Backer), bambu ampel
(Bambusa vulgaris Scharder ex Wendland) dan
bambu galah (Gigantochloa atter (Hassk) Kurz ex
Munro).  Jumlah bambu setiap jenis dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Jumlah dan jenis bambu dikawasan HKM
desa Aik Bual.

N
o

Jenis Bambu Jumlah
Rumpun

Jumlah
Batang

1 Bambu Tali
(Gigantochloa
apus)

1.298 41.357

2 Bambu Galah
(Gigantochloa atter
(Hassk) Kurz ex
Munro)

837 24.670

3 Bambu Petung
(Dendrocalamus
asper Backer)

239 4.382

4 Bambu Ampel
(Bambusa vulgaris
Scharder ex
Wendland)

70 1.667

Total 2.444 49.873

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat jumlah
rumpun terbanyak pada bambu tali dan yang
terendah pada bambu ampel.Sedangkan untuk
jumlah batang bambu per rumpun yang paling
banyak pada bambu tali dan terendah pada bambu
petung.Untuk sebaran jenis bambu dikawasan
HKM Aik banyak tersebar disekitar aliran sungai
dan hanya sedikit terdapat didaerah kebun
masyarakat.Sebaran bambu dikawasan HKM desa
Aik Bual dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini.

Gambar 1. Peta sebaran bambu dikawasan HKM
desa Aik Bual

b. Karateristik Bambu

1. Bambu Tali (Gigantochloa apus)

Gambar  2. Bambu Tali (Gigantochloa apus(Bi.
Ex Schult.)Kurz)

Bambu tali yang terdapat dikawasan HKm Aik
Bual tersebar hampir diseluruh tepian sungai,
baik pada sungai utama maupun pada anak
sungai.Sementara pada bagian daerah lahan
garapan tersebar dibeberapa bagian saja,
dititik tetentu dimana masyarakat memang
sengaja menanamnya sebagai buffer
tanah.Demikian juga pada bagian daerah bibir
sungai atau tepi sungai, sebagai penahan
erosi.Bambu ini ketika muda memiliki
perawakan dengan warna hijau pada tiap ruas,
umumnya dilapisi dengan lapisan berwarna
putih yang jelas pada bagian bawah setiap
buku, sedangkan pada bagian yang tertutup
atau melekat padanya seludang berwarna
kuning kehijauan (Gambar 4.2 (b)). Sementara
pada bambu yang sudah tua atau siap dipanen,
bambu ini akan berubah warna menjadi hijau
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dengan lapisan putih kecokelatan yang
padanya sudah terlepas seludang pada bagian
buku. Bambu ini terbilang sangat kotor
(Gambar 4.2 (a)) karena seludang yang tetap
melekat pada bukunya sampai beberapa waktu
tertentu ketika bambu ini sudah tua.Bahkan
pada beberapa bambu tetap melekat dengan
seludang yang telah menipis.Pada bagian
pangkal terkadang bambu ini mempunyai
ranting yang tumbuh pada buku, namun pada
umumnya bambu ini tidak mempunyai ranting
pada bagian buku tersebut.Bambu ini pula
tidak terdapat akar pada ruas batang bagian
bawah atau pangkal, seperti yang sering
dijumpai pada bambu duri dan petung.
Berdasarkan hasil sensus menunjukkan bahwa
bambu tali memiliki persentase sebaran
tumbuh tertinggi dengan persentase jumlah
rumpun 53,11% dan jumlah batang 82,92%
dari total kesuluruhan jumlah rumpun dan
batang yang ditemukan. Dari persentase
tersebut, jumlah batang dalam setiap rumpun
bambu tali terhitung paling banyak yaitu
dengan rata-rata jumlah rumpun 31,86
batang/rumpun, dibandingkan dengan jenis-
jenis lainnya. Batang bambu ini memiliki
karakteristik dengan panjang ruas bagian
pangkal 31,2-38,5 cm, bagian tengah 40-47
cm, dan bagian ujung 26-60,8 cm; diameter
batang pada bagian pangkal 5,77-6,38cm,
bagian tengah 5,72-6,48 cm, dan bagian ujung
5,18-6,19 cm; ketebalan dinding batang pada
bagian pangkal 0,9-1,35 cm, bagian tengah
0,55-0,96 cm, dan bagian ujung 0,54-0,76 cm.

Kegunaan; Bambu ini dapat digunakan untuk
bahan anyaman, kandang burung, alat rumah
tangga, dan konstruksi ringan. Memiliki
kualitas serat I, baik sebagai bahan baku pulp
maupun kertas.

2. Bambu Petung (Dendrocalamus asper Backer)

Gambar 3. Bambu Petung (Dendrocalamus asper
Backer)

Bambu petung muda memiliki perawakan
dengan kulit batang berwarna hijau yang
dilapisi oleh lapisan seperti bulu berwarna
kuning, terutama pada bagian-bagian pangkal
dan tepat terletak di atas buku, sedangkan
pada bagian tengah sampai ujung batang
dilapisi dengan warna putih kecokelatan
(Gambar 4.3 (b)). Sementara pada bambu tua
akan dijumpai dengan warna hijau kekuningan
yang dilapisi oleh bercak-bercak putih
(Gambar 4.3 (a)). Sutardi et al. (2015)
menjelaskan bahwa seludang bambu ini sangat
mudah lepas, sehingga saat muda saja bambu
ini sudah tidak terlihat seludang di batangnya.
Bagian buku bambu ini tumbuh ranting dan
nampak akar pada bagian-bagian pangkal yang
dekat dengan permukaan tanah.
Berdasarkan hasil sensus menunjukkan bahwa
bambu petung memiliki persentase sebaran
tumbuh dengan persentase jumlah rumpun
9,78% dan jumlah batang 8,79% dari total
kesuluruhan jumlah rumpun dan batang yang
ditemukan. Jumlah batang dalam setiap
rumpun bambu petung yaitu dengan rata-rata
jumlah rumpun 18,33 batang/rumpun. Batang
bambu ini memiliki karakteristik dengan
panjang ruas bagian pangkal 39,4-45,8 cm,
bagian tengah 46-49 cm, dan bagian ujung
46,4-57 cm; diameter batang pada bagian
pangkal 6,69-9,25 cm, bagian tengah 5,79-
8,32 cm, dan bagian ujung 5,06-7,99 cm;
ketebalan dinding batang pada bagian pangkal
1,62-2 cm, bagian tengah 1,16-1,57 cm, dan
bagian ujung 0,85-1,09 cm.
Kegunaan ; Bambu ini baik digunakan untuk
konstruksi dengan perlakuan pengawetan
sebelumnya, jembatan, furniture bagian
tertentu, dan kerajinan.

3. Bambu Ampel (Bambusa vulgaris Scharder ex
Wendland)

Gambar 4. Bambu Ampel (Bambusa vulgaris
Scharder ex Wendland)
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Bambu ampel muda memiliki perawakan
dengan kulit batang berwarna hijau, halus dan
mengkilat tanpa variasi yang lain seperti
bambu andong yang memiliki strip berwarna
putih (Gambar 4.4 (a)). Sementara pada
bambu tua akan dijumpai dengan warna hijau
kuning kecoklatan yang dilapisi oleh bercak-
bercak putih dan tidak mengkilap (Gambar 4.4
(b)), namun pada beberapa yang lain berwarna
hijau kekuningan dan mengkilap. Sutardi et al.
(2015)  menjelaskan bahwa seludang bambu
ampel sama dengan bambu galah yang akan
lepas pada umur 6 bulan, sehingga saat muda
saja bambu ini sudah terlihat tidak melekat
seludang di bagian bukunya. Selain itu,
hampir diseluruh bagian buku bambu ini
tumbuh ranting dan tidak nampak akar pada
bagian-bagian pangkal yang dekat dengan
permukaan tanah.
Berdasarkan hasil sensus menunjukkan bahwa
bambu ampel memiliki persentase sebaran
tumbuh terendah dengan persentase jumlah
rumpun 2,86% dan jumlah batang 3,34% dari
total kesuluruhan jumlah rumpun dan batang
yang ditemukan. Jumlah batang dalam setiap
rumpun bambu ampel yaitu dengan rata-rata
jumlah rumpun 23,81 batang/rumpun. Batang
bambu ini memiliki karakteristik dengan
panjang ruas bagian pangkal 22,6-30,4 cm,
bagian tengah 28-31,5 cm, dan bagian ujung
26,9-36 cm; diameter batang pada bagian
pangkal 6,39-8,54cm, bagian tengah 6,34-8,48
cm, dan bagian ujung 5,62-9,11 cm; ketebalan
dinding batang pada bagian pangkal 1,23-1,89
cm, bagian tengah 0,71-1,19 cm, dan bagian
ujung 0,63-0,88 cm.
Kegunaan ; Bambu ini baik digunakan untuk
konstruksi ringan, furnitur, dan kerajinan

4. Bambu Galah (Gigantochloa atter (Hassk)
Kurz ex Munro)

Gambar 5. Bambu Galah (Gigantochloa atter
(Hassk) Kurz ex Munro)

Bambu galah dikawasan HKm Aik Bual
merupakan bambu kedua penyebaran
terbanyak setelah bambu tali.Sama halnya
seperti bambu tali, bambu ini juga tersebar di
tepian sungai dan beberapa dilahan
garapan.Bambu ini memiliki perawakan
dengan warna hijau, pada tiap ruas dibagian
atas buku terdapat bulu berwarna putih,
sedangkan dibagian bawah buku berwarna
hitam (Gambar 4.5 (b)). Jika diperhatikan
bambu ini terlihat bersih, karena seludang
yang cepat lepas dari buku (Gambar 4.5 (a)),
dimana menurut Sutardi et al. (2015) seludang
bambu galah akan terlepas dari buku setelah
bambu berumur sekitar 6 bulan. Bagian
pangkal bambu sampai tinggi tertentu, tidak
terdapat ranting yang tumbuh pada buku.Pada
bagian pangkal bambu yang dekat dengan
permukaan tanah mempunyai akar tepat di
bagian bukunya, sedangkan pada bagian buku
lainnya tidak demikian.
Berdasarkan hasil sensus menunjukkan bahwa
bambu galah memiliki persentase sebaran
tumbuh kedua terbesar dengan persentase
jumlah rumpun 34,25% dan jumlah batang
49,47% dari total kesuluruhan jumlah rumpun
dan batang yang ditemukan. Jumlah batang
dalam setiap rumpun bambu galah yaitu
dengan rata-rata jumlah rumpun 29,47
batang/rumpun. Batang bambu ini memiliki
karakteristik dengan panjang ruas bagian
pangkal 26,5-30 cm, bagian tengah 36,1-39,5
cm, dan bagian ujung 38,9-46,4 cm; diameter
batang pada bagian pangkal 5,90-6,76cm,
bagian tengah 5,83-6,68 cm, dan bagian ujung
5,24-6,14 cm; ketebalan dinding batang pada
bagian pangkal 1,03-1,43 cm, bagian tengah
0,61-1,11 cm, dan bagian ujung 0,49-0,81 cm.
Kegunaan ;Bambu ini baik digunakan untuk
konstruksi ringan, furnitur, dan kerajinan

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Jenis bambu yang terdapat di kawasan HKM

desa Aik Bual sebanyak empat jenis yaitu
bambu Tali (Gigantochloa apus), bambu
petung (Dendrocalamus asper Backer), bambu
ampel (Bambusa vulgaris Scharder ex
Wendland) dan bambu galah (Gigantochloa
atter (Hassk) Kurz ex Munro).  Keempat jenis
bambu dikawasan HKM desa Aik Bual
tersebut tersebar merata dibantaran atau
pinggir sungai dan hanya sedikit terdapat
dikawasan kebun masyarakat.
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2. Jumlah rumpun terbanyak pada bambu tali
dan yang terendah pada bambu ampel.
Sedangkan untuk jumlah batang bambu per
rumpun yang paling banyak pada bambu
tali dan terendah pada bambu petung.
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